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ABSTRACT : To facilitate this research, the formulation of the problem in this study is "How is the Role of Islamic Religious Education Teachers in Increasing Students' Interest in Learning in Islamic Religious Education Subjects at SMAS Islamiyah Bandar Lampung? In this study using qualitative research methods, which are located at SMAS Islamiyah Bandar Lampung. Researchers conducted structured interviews and unstructured interviews with resource persons (Islamic Religious Education teachers) supported by documentation and direct observation data. As a finding in this study, regarding the review of the teacher's role in increasing students' interest in learning in PAI subjects, it can be concluded that the three roles of teachers as educators, coaches and supervisors have been carried out, proving that the teacher's role greatly influences the increasing interest of students in PAI learning, at SMA Islamiyah Bandar Lampung. This school runs two (2) curricula, namely the general curriculum and the special curriculum (Islamic / religious) which has a target of memorizing at least 3 juz when graduating, daily worship activities such as ablution, dhuha prayer, memorizing muroja'ah, dzuhur prayers in congregation. , as well as the call to prayer but students still have a good interest in learning PAI. This means that if the teacher's role is carried out well, it can affect students' interest in learning PAI even though the content of the material is added, so it is necessary to increase PAI learning time in elementary schools, especially in SMAS.
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ABSTRAK : :Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran kepala sekolah sebagai supervisor dan Guru PAI dalam mengembangkan karakter peserta didik di SMP Negeri 1 Lempuing Jaya.Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan kepala sekolah dan guru PAI sebagai sumber data primer dan siswa serta dokumenpenunjang penelitian sebagai data skunder. Pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui prosedur reduksi data, penyajian data dan verifikasi data serta penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian di ketahui bahwa peran kepala SMP Negeri 1 Lempuing Jaya sebagai supervisor adalah kepala sekolah memiliki program supervisi kelas, supervisi kegiatan ekstrakurikuler,bimbingan konseling, supervisi ujian, dan memanfaatkan hasil supervisi untuk peningkatan kinerja guru atau karyawan. Dalam upaya menciptakan karakter peserta didik, kepala Sekolah membuat terobosan-terobosan dengan cara membuat jadwal pelajaran dengan menentukan waktu istirahat kedua bersamaan dengan waktu shalat Dhuhur, semua peserta didik diwajibkan mengenakan baju panjang baik putra maupun putri. Peranan Guru Agama Sebagai Pembimbing yaitu membimbing peserta didik dalam pelaksanaan shalat berjamaah dan membaca Al-Qur’an sebelum jam pertama dimulai dibantu guru-guru yang lain, membimbing peserta didik dalam kegiatan keagamaan, termasuk kegiatan PHBI, membimbing peserta didik dalam kegiatan-kegiatan sosial, seperti bencana alam. 
   Kata Kunci: Kepala Sekolah, Guru,Karakter 
PENDAHULUAN

    Dalam perspektif psikologi pendidikan, mengajar pada prinsipnya berarti proses perbuatan Guru yang membuat peserta didik belajar, dalam arti mengubah seluruh dimensi perilakunya. Perilaku ini mencakup tingkah laku yang sifatnya terbuka seperti keterampilan membaca, juga yang bersifat tertutup seperti berfikir dan berperasaan. Guru sebagai pendidik atau pengajar merupakan faktor penentu kesuksesan usaha pendidikan. Itulah sebabnya setiap perbincangan mengenai pembaharuan kurikulum, pengadaan alat-alat belajar sampai ada criteria sumber daya manusia yang dihasilkan oleh usaha pendidikan selalu bermuara pada guru. Atau dengan secara sederhana Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan peserta didiknya, baik secara individual maupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah.

    Karakteristik seorang guru Pendidikan Agama Islam tidak lepas dari tugas pokok seorang guru yang professional yaitu menjadi pendidik, mengajar dan melatih.
 Untuk melakukan perubahan social (amar ma’ruf nahi munkar) maka guru Pendidikan Agama Islam harus memposisikan diri sebagai model atau sentral identifikasi diri dan konsultan bagi peserta didik atau tokoh yang berperan sebagai “shaper of nem society, transformational leader, change agent, architect of the new social order” yakni pembentuk masyarakat baru, pemimpin dan pembimbing serta pengarah transformasi, agen perubahan, serta arsitek dari tatanan social yang baru selaras dengan ajaran dan nilai-nilai ilahiyah. Bagi guru mengetahui minat belajar dari peserta didik sangat diperlukan guna memelihara dan   meningkatkan   semangat belajar peserta didik. Bagi peserta didik minat belajar dapat menumbuhkan semangat belajar sehingga peserta didik terdorong untuk melakukan perbuatan belajar. Para guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam yang memiliki kompetensi dalam mengajar, dipastikan akan mampu membangkitkan minat semangat belajar anak didiknya di kelas. Akan tetapi guru yang kurang memiliki kompetensi dalam mengajar, sudah dapat dibayangkan sering mendapat hambatan dalam proses kegiatan belajar mengajar di kelas. Karena mereka dihadapkan pada situasi dan kondisi yang kurang kondusif, para peserta didik yang memiliki sikap dan perilaku yang heterogen dalam menerima pelajaran. Dalam suasana yang demikian ini, disinilah letak pentingnya guru Pendidikan Agama Islam itu harus memiliki kemampuan dalam proses kegiatan belajar mengajar. Mereka perlu lebih menguasai materi pelajaran, lebih aspiratif memberikan pemahaman dan penghayatan yang bersifat da’wah, lebih menggugah perasaan anak didik, dan lebih bijaksana dalam menanamkan ilmu pengetahuan agama sampai mereka mengerti dan paham, menghayati serta melaksanakan ajaran agama sesuai dengan syari’at dan sunnah Rosululloh SAW. dengan begitu siswa menjadi baik.
 Sedang, keberhasilan peserta didik dalam proses belajar mengajar jelas sangat ditentukan dengan tinggi atau rendahnya minat siswa, karena siswa yang memiliki minat akan memiliki kemauan keras untuk memahami apa yang diminatinya.

SMAS Islamiyah Bandar Lampung adalah salah satu Sekolah Tingkat Atas di Kec. Teluk Betung yang memiliki jumlah siswa 100% beragama Islam Pada dasarnya memberikan gambaran bahwa proses pendidikan, pembinaan dan pengawasan di SMAS Islamiyah Bandar Lampung, dalam meningkatkan minat belajar peserta didik PAI mata pelajaran PAI telah dilaksanakan dengan baik, namun sejauh manakeoptimalannya, hal ini disebabkan karena muatan pelajaran keislamannya terkesan lebih banyak dibanding sekolah lainnya.Sehingga perlu ada pengawasan dalam mengontrol perilaku peserta didik dengan baik dengan melihat sejauh mana peranan guru. Berdasarkan data di atas, memberikan stimulasi kepada peneliti untuk meneliti lebih jauh dan mendalam terkait dengan peranan guru PAI di SMAS Islamiyah Bandar Lampung dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah dalam kategori jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna, bukan generalisasi, oleh sebab itu penulis harus mengenal betul orang yang memberika data.
 Dalam melakukan penelitian ini dengan cara intensif, peneliti ikut berpartisipasi selama dilapangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi, melakukan analisi reflektif terhadap berbagai dokumen yang ditemukan di lapangan dan membuat laporan penelitian secara mendetail. Hal ini pula yang menjadi pertimbangan peneliti mengkaji tentang Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan minat belajar siswa dalam mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kalirejo.

Sumber data yang penulis dapat dari guru Pendidikan Agama Islam SMAS Islamiyah yang mengajar di  Kecamatan Telung Betung Kota  Bandar Lampung melalui interview (wawancara), dokumentasi dan observasi. Dengan demikian bahwa informan atau sumber data adalah seluruh Guru Pendidikan Agama Islam SMA Islamiyah yang dijadikan objek penelitian. Sedangkan sumber data yang dijadikan sebagai sumber data sekunder yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah siswa, Kepala Sekolah, dan Pengawas guru PAI sebanyak satu orang. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipatif, wawancara dan dokumentasi. Dalam melakukan penelitian ini dengan cara intensif, peneliti ikut berpartisipasi selama dilapangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi, melakukan analisi reflektif terhadap berbagai dokumen yang ditemukan di lapangan dan membuat laporan penelitian secara mendetail.
PEMBAHASAN

Peran Guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya belajar dan mengajar saja, akan tetapi peran-peran yang lain juga mereka laksanakan, seperti peran seorang guru sebagai pendidik (nurturer) merupakan peran yang berkaitan dengan tugas-tugas memberi bantuan dan dorongan (supporter), tugas-tugas pengawasan dan pembinaan (supervisor) serta tugas-tugas yang berkaitan dengan mendisiplinkan peserta didik agar mereka itu menjadi patuh terhadap aturan- aturan sekolah dan norma hidup dalam keluarga dan masyarakat. Model pembinaan yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam bersumber pada norma-norma hukum yang ada dalam al Qur‟an dan al Hadist. Guru Pendidikan Agam Islam di SMAS Bandar Lampung, sepanjang penulis amati sebagian mereka melaksanakan tugasnya sebagai guru dengan melakukan pembinaan seperti yang dilakukan oleh Pandan liberti yaitu salah satu guru yang mengajar Pendidikan Agama Islam di SMAS Bandar Lampung tersebut, menurutnya al Qur‟an dan al Hadist dijadikan sumber pedoman dalam memberikan pendidikan kepada para peserta didik sehingga mereka mampu memahami nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Kemampuan seorang guru dalam memberikan dorongan atau motivasi kepada para peserta didik cukup menentukan keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar.

Begitu juga peranan lainnya yakni peran guru sebagai pendidik yang berimplikasi pada 13 peran yang melekat di dalamnya pertama, peranan sebagai korektor, Guru sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mana nilai yang baik dan mana nilai yang buruk. Dari kedua nilai yang berbeda ini harus betul- betul dipahami dalam kehidupan di masyarakat. Kedua nilai ini mungkin telah peserta didik miliki dan mungkin telah mempegaruhinya sebelum anak didik masuk sekolah. Kedua, seorang guru bukan ganya sebagai korektor saja akan tetapi harus bisa sebagai inspirator, guru harus dapat memberikan inspirasi yang baik bagi kemajuan belajar anak didik. Persoalan belajar adalah masalah utama peserta didik. Guru harus dapat memberikan petunjuk bagaimana cara belajar yang baik. Ketiga, seorang guru juga bukan hanya sebagai inspirator, korektor akan tetapi harus juga bisa menjadi informator, Sebagai informator, guru harus dapat memberikan informasi perkembangan ilmupengetahuan dan teknologi, selain sejumlah bahan pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum. seorang guru hendaknya mampu menjadi motivator yang baik, guru hendaknya dapat mendorong peserta didik agar bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya memberikan motivasi, guru dapat menganalisis motif-motif yang melatarbelakangi peserta didik malas belajar dan menurun prestasinya di sekolah, setiap saat guru harus bertindak sebagai motivator, karena dalam interaksi edukatif tidak mustahil ada diantara peserta didik yang malas belajar dan sebagainya.

Adapun suatu hal yang menurut peneliti sangat penting yang ada SMAS Bandar Lampung sehingga dapat menjadi contoh untuk sekolah lain terutama sekolah dasar negeri dimana sekolah dasar negeri mata pelajaran Pendidikan Agama Islam hanya diberikan 2 jam pelajaran selama seminggu berbeda dengan yang ada di SMAS Bandar Lampung Pendidikan Agama Islam diadakan setiap hari. hal ini berdasarkan keterangan kepala sekolah SMAS Islamiyah Bandar Lampung mengatakan ” SMAS Bandar Lampung Sekolah yang meluluskan 2 kurikulum dimana sekolah ini melaksanakan 2 kurikulum yaitu kurikulum umum dan kurikulum khusus (keagamaan) dalam satu kelas terdapat 2 Guru terdiri dari guru kelas dan guru keIslaman / Keagamaan yang mana keduanya masuk setiap hari pembelajaran dan saling membantu dalam pengelolaan kelasnya dari pukul 10.00 WIB sampai 17.00 WIB. Begitu juga dengan hafalan, guru harus memiliki hafalan minimal 2 juz dari al Qur’an ini diharapkan guru dapat membantu siswa dalam menyelesaikan targetannya yaitu lulus dari sekolah selesai 3 juz dari al Qur’an”.

Keterangan di atas menunjukan bahwa guru Pendidikan Agama Islam berperan secara maksimal dengan tugas maksimal sehingga diharapkan pemahaman peserta didik dalam ilmu Pendidikan Agama Islam dapat lebih mencapai wawasan yang lebih luas akan pengetahuan Pendidikan Agama Islam.
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